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ABSTRAK

Penatalaksanaan kecemasan dapat dilakukan secara farmakologi dan non farmakologi, secara non farmakologi salah
satunya dengan aromaterapi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Aroma Terapi Lemon Untuk
Mengurangi Kecemasan Pada Ibu Tm III Dalam Menghadapi Persalinan Desa Dadapan Wilayah Kerja Puskesmas
Wajak. Metode: penelitian ini adalah Kuantitatif dengan Quasy eksperimen, menggunakan metode Pre eksperimen
dengan one group pretest posttest design. Sampel dari penelitian ini berjumlah 25 orang ibu hamil TM III dengan
analisis uji statistik Mann Whitney. Hasil: P value 0,000 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima maka,berarti ada
Pengaruh Aroma Terapi Lemon Untuk Mengurangi Kecemasan Pada Ibu Tm III Dalam Menghadapi Persalinan.
Kesimpulan: ada Pengaruh Aroma Terapi Lemon Untuk Mengurangi Kecemasan Pada Ibu Trimester III Dalam
Menghadapi Persalinan Di Wilayah Kerja Puskesmas Wajak sehingga dapat dijadikan alternative dalam menurunkan
kecemasan pada ibu hamil TM III.

Kata Kunci: Aroma Terapi, Ibu Hamil TM III, Kecemasan, Lemon

ABSTRACT

Anxiety management can be done pharmacologically and non-pharmacologically, one of the non-pharmacological methods is aromatherapy.
The purpose of this study was to determine the Effect of Lemon Aroma Therapy to Reduce Anxiety in Third Trimester Mothers in
Facing Childbirth in Dadapan Village, Wajak Health Center Work Area. Method: This study is quantitative with Quasy
experiments, using the Pre-experimental method with one group pretest posttest design. The sample of this study was 25 third trimester
pregnant women with Mann Whitney statistical test analysis. Results: P value 0.000 which means Ho is rejected and HT is accepted, so
there is an Effect of Lemon Aroma Therapy to Reduce Anxiety in Third Trimester Mothers in Facing Childbirth. Conclusion: There is
an Effect of Lemon Aroma Therapy to Reduce Anxiety in Third Trimester Mothers in Facing Childbirth in the Wajak Health Center
Work Area so that it can be used as an alternative in reducing anxiety in third trimester pregnant women..
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PENDAHULUAN

Kehamilan adalah suatu masa yang dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin. Lamanya
hamil normal adalah 280 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari), dan terbagi dalam periode 3
triwulan / trimester. Kehamilan merupakan suatu kondisi fisiologis, namun kehamilan normal
juga dapat berubah menjadi kehamilan patologis. Seringkali, wanita hamil dalam menghadapi
suatu persalinan mereka merasakan kecemasan, terutama pada ibu primigravida (hamil pertama
kali). Kecemasan yang dirasakan akan mulai meningkat pada kehamilan trimester III, yang
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disebabkan oleh kekhawatiran akan proses persalinan, nyeri persalinan dan perawatan bayi baru
lahir (Prameswari & Frilasari, 2024)

United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) menyebutkan bahwa, 30%
dari 12.230.142 ibu yang mengalami masalah dalam persalinan diantaranya bermula dari
kecemasan (Mella, 2022). Menurut BKKBN, terdapat 4,8 juta kehamilan di Indonesia setiap
tahun. Angka kejadian ansietas ibu hamil di Indonesia yang mengalami ansietas berat mencapai
57,5% (Ratna Sari et al., 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 10 Mei 2025 di desa
dadapan wilayah kerja Puskesmas Wajak pada ibu hamil Trimester 3 didapatkn hasil dengan
kehamilan trimester III mengatakan merasa cemas dan khawatir menjelang persalinan yang akan
dialami, yang ditandai dengan keluhan sulit tidur dan sering merasa gelisah. Dari wawancara
tersebut pasien mengatakan belum ada cara khusus untuk mengatasi rasa cemas yang sedang
dialami.

Ansietas adalah rasa cemas, khawatir dan gelisah, dan tidak tenteram yang disertai dengan
gejala fisik dan merupakan reaksi emosional terhadap penilaian subjektif individu diantaranya
penyebabnya adalah berkaitan dengan kesejahteraan diri sendiri dan bayi yang belum lahir,
pengalaman keguguran, rasa aman dan aman selama kehamilan, penemuan diri dan persiapan
menjadi orang tua, serta sikap memberi dan menerima selama masa kehamilan, keuangan keluarga
dan dukungan dari keluarga dan staf medis(Kasmiati, 2023) Salah satu cara untuk kecemasan
adalah dengan pemberian aromaterapi dapat dijadikan solusi dalam menurunkan rasa cemas yang
dialami ibu hamil. Melakukan inhalasi pada aromaterapi berhasil menurunkan rasa cemas
seseorang Aromaterapi termasuk kedalam tindakan terapeutik dengan menggunakan minyak
esensial yang memiliki manfaat dalam meningkatkan kondisi fisik dan psikologis sehingga menjadi
lebih baik. Ketika essential oil dihirup, maka molekul akan masuk ke rongga hidung dan
merangsang sistem limbik di otak. Beberapa esensial yang dapat diberikan yaitu lemon.
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk merumuskan
penelitian dengan judul “Pengaruh Aroma Terapi Lemon Untuk Mengurangi Kecemasan Pada
Ibu Trimester 11T Dalam Menghadapi Persalinan Di Wilayah Kerja Puskesmas Wajak™.

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif (Eksperimen),
jenis penelitiannya adalah  Pre-Eksperimental  Design, dengan bentuk — One-Group Pretest-Posttest
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester III di Desa Dadapan Wilayah
Kerja Puskesmas Wajak Kab. Malang sebalnyalk 25 orang. Pada penelitian ini sampel yang
diambil menggunkaln Teknik purposive sampling dengan non-random sampling. Penentuan sampel
yang disengaja ialah Teknik pemilihan sampel secara sengaja melalui pertimbangan persyaratan
eksklusi dan inklusi sebuah penlitian. Penelitian dilakukan selama 7 hari. Dalam sehari dilakukan
sebanyak 2 kali, dilakukan pada saat pagi hari dan ingin tidur malam. Dilakukan pemantauan di
hari ke 3 dan hari ke 7.Variabel independent dalam penelitian ini adalah aroma terapi lemon,
sedangkan untuk variabel dependen nya kecemasan. Pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa observasi, dokumentasi dan pengamatan secara langsung untuk proses pengumpulan data
penelitian menggunakan instrument penelitian berupa lembar kuesioner skala HARS (Hamilton
Anxiety Rating Scale) Kuesioner pengukuran tingkat kecemasan HARS ini tidak perlu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas karena kuesioner HARS merupakan kuesioner pengukur tingkat
kecemasan yang sudah baku berstandar internasional dan sudah dipublikasikan. Instrumen HARS
telah diuji untuk validitas dan reliabilitasnya dengan hasil seluruh soal memiliki nilai positif dan
lebih besar dari syarat 0.05, sedangkan reliabilitas ditunjukan dengan nilai Cronbach’s Alpha adalah
0.793 dengan jumlah item 14 butir lebih besar dari 0.6 (0.793>0.6). maka dapat disimpulkan
bahwa kuesioner HARS ini sudah baku terbukti valid dan reliabel. Uji statistik yang digunakan
pada penelitian adalah wji Mann Whitney Test dengan SPSS, digunakan untuk melihat Pengaruh
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Distribusi Frekuensi Data Umum
Tabel 1.Distribusi Frekuensi Data Umum.

Indikator Kategori f (%)

Usi <20 tahun 16 64
s >20-35 tahun 9 36
L . Rendah 11 44
Pendidikan Terakhir Tinggi 12 5
Total 25 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil distribusi frekuensi data umum usia <20 tahun sejumlah
16 (64%) dan >20-35 tahun 9 (36%). Pada pendidikan terakhir responden rendah 11 (44%) dan

tinggi 14 (56%)

2. Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi
Tabel 2. Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi.

Indikator Kategori f (%)
Tidak Cemas 0 0
Ringan 1 4
Pre Test Sedang 10 40
Berat 7 28
Berat Sekali 7 28
Tidak Cemas 11 44
Ringan 10 40
Post Test Sedang 4 16
Berat 0 0
Berat Sekali 0 0
Total 25 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil kecemasan responden prefest ringan 1 (4%), sedang 10
(40%), berat 7 (28%) dan berat sekali 7 (28%). Sedangkan pada post Test didapatkan hasil tidak
cemas 11 (44%), ringan 10 (40%), dan sedang 4 (16%)

3. Uji Normalitas
Tabel 3. Uji Normalitas.

Indikator Nilai P
Pre Test 0,001
Post Test 0,000

Tabel 3 menujukkan bahwa berdasarkan pada uji normalitas menggunakan Shapiro-wilk
didapatkan hasil pre-fest 0,001 dan post test 0,000 berarti data berdistribusi tidak Normal.

4. Pengaruh Aroma Terapi Lemon Untuk Mengurangi Kecemasan Pada Ibu Trimester III Dalam

Menghadapi Persalinan Di Wilayah Kerja Puskesmas Wajak

Tabel 4. Analisis Pengaruh Aroma Terapi Lemon Untuk Mengurangi Kecemasan Pada Ibu
Trimester III Dalam Menghadapi Persalinan Di Wilayah Kerja Puskesmas Wajak.

Test Statistics®

Kecemasan
Mann-Whitney U 29.000
Wilcoxcon W 354.000
Z -5.639
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelompok

Dari hasil pengolahan data primer dengan menggunakan program software IBM SPSS 24.0
uji statistik Mann Whitney dengan derajat kemaknaan p = 0,05. Didapatkan p value 0,000 yang
berarti Ho ditolak dan H1 diterima maka,berarti ada Pengaruh Aroma Terapi Lemon Untuk
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Mengurangi Kecemasan Pada Ibu Trimester III Dalam Menghadapi Persalinan Di Wilayah Kerja
Puskesmas Wajak.

PEMBAHASAN

Hasil distribusi frekuensi data umum usia <20 tahun sejumlah 16 (64%) dan >20-35 tahun 9
(36%). Usia reproduksi yang sehat dan aman untuk hamil dan melahirkan yaitu pada rentang 20-
35 tahun, sedangkan usia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun merupakan usia reproduksi
beresiko tinggi. Kehamilan dan persalinan pada usia kurang dari 20 tahun beresiko 2-4 kali lebih
tinggi dibandingkan kehamilan dan persalinan pada usia 20-35 tahun. Perempuan hamil di atas 35
tahun cenderung memiliki resiko seperti preeklamsia, diabetes, kehamilan ektopik, plasenta
previa, abortus/keguguran, kelahiran prematur dan BBLR (Sutrisminah, 2021). Faktor usia muda
lebih mudah mengalami stres dari pada usia tua. faktor umur yang masih muda dan pendidikan
merupakan upaya untuk memberikan pengetahuan sehingga terjadi perubahan perilaku positif
yang meningkat, usia yang muda termasuk faktor yang sangat berpengaruh dalam pencapaian
peran wanita sebagai seorang ibu (Pujiati & Saribu, 2022).

Pada pendidikan terakhir responden rendah 11 (44%) dan tinggi 14 (56%). tingkat
pendidikan yang rendah pada seseorang akan menyebabkan orang tersebut lebih mudah
mengalami kecemasan dibandingkan mereka yang mempunyai status pendidikan tinggi, orang
yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan memberikan respon yang lebih rasional
dibandingkan mereka yang tidak berpendidikan tidak mampu menghadapi suatu tantangan
dengan rasional. Dari hasil penelitian terlihat bahwa banyak mengalami kecemasan dari pada ibu
berpendidikan tinggi, Ini disebabkan karena semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
mereka dapat berfikir secara rasional dan menahan emosi mereka dengan baik sehingga
kecemasan mereka dapat berkurang. Ibu yang berpendidikan tinggi, cenderung lebih
memperhatikan kesehatan dirinya dan keluarganya.(Pujiati & Saribu, 2022).

Kecemasan merupakan gangguan kejiwaan yang paling umum terjadi selama kehamilan dan
gejalanya dimulai dari gejala ringan hingga berat(Revita, 2024). Umumnya kecemasan dan
kekhawatiran berhubungan dengan kesehatan dan keselamatan, ibu hamil cemas terhadap
kemungkinan komplikasi waktu hamil dan bersalin, cemas terhadap nyeri waktu bersalin,
kekhawatiran tidak segera memperoleh pertolongan ataupun perawatan semestinya dan cemas
terhadap ancaman bahaya maut yang menyertai saat persalinan tiba(Revita, 2024).

Penelitian ini mengungkap ada pengaruh Kecemasan Pada Ibu Tm III Dalam Menghadapi
Persalinan Desa Dadapan Wilayah Kerja Puskesmas Wajak. Tingkat kecemasan ibu hamil
sebelum diberikan aromaterapi lemon adalah ringan 1 (4%), sedang 10 (40%), berat 7 (28%) dan
berat sekali 7 (28%). Sedangkan pada post Test didapatkan hasil tidak cemas 11 (44%), ringan 10
(40%), dan sedang 4 (16%) dan Ada penurunan signifikan terhadap tingkat kecemasan ibu hamil
trimester III menghadapi persalinan. Salah satu cara untuk kecemasan adalah dengan pemberian
aromaterapi dapat dijadikan solusi dalam menurunkan rasa cemas yang dialami ibu hamil
Melakukan inhalasi pada aromaterapi berhasil menurunkan rasa cemas seseorang Aromaterapi
termasuk kedalam tindakan terapeutik dengan menggunakan minyak esensial yang memiliki
manfaat dalam meningkatkan kondisi fisik dan psikologis sehingga menjadi lebih baik. Ketika
essential oil dihirup, maka molekul akan masuk ke rongga hidung dan merangsang sistem limbik
di otak. Beberapa esensial yang dapat diberikan yaitu lemon(Mella, 2022). Penelitian(Asnita et al.,
2023) juga mengungkapkan Aromaterapi lemon merupakan alternatif pengobatan yang dapat
digunakan sebagai terapi kecemasan

Hal ini didukung oleh teori yang menyatakan aromaterapi lemon mengandung zat kimia
limeone 66 -80, geranil asetat, netrol, terpine 6 -14%, apinene 1-4% dan mercyme.
Menstabilkan system saraf pusat sechingga menghasilkan efek ketenangan, dan digunakan sebagai
terapi nyeri dan kecemasan (Jannah et al, 2024). Penelitian ini sejalan (Putri & Ca, 2024)
dengan penelitain menunjukan p-value = 0,000 ( p<0,05) yang artinya ada pengaruh aroma
terapi lemon terhadap tingkat cemas. Setelah menghirup aromaterapi lemon ibu merasa lebih
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nyaman, rileks dan lebih tenang. Karena menghirup aromaterapi dapat meningkatkan gelombang-
gelombang alfa didalam otak dan gelombang ini hanya sebesar biji buah delima terletak pada
pangkal otak. Pada tempat ini ada berbagai sel neuron yang menginterpretasikan bau tersebut dan
mengantarkannya ke sistem limbic. Sistem limbic diotak merupakan konsep emosi mencakup
perasaan cemas, emosional subyektif dan suasana hati. Saat menawarkan aromaterapi untuk
mengurangi kecemasan pasca operasi, minyak atsiri lemon dipilih karena lemon mengandung
bahan aktif utama linalool yang berperan dalam anti kecemasan. Pemberian aromaterapi yang
memiliki fungsi untuk menurunkan kecemasan pasca operasi yang dipilih adalah minyak esensial
lemon karena pada lemon terdapat kandungan zat senyawa aktif linalool utama yang berperan
pada efek anti cemas(Rahayu, 2023)

Menurut asusmsi peneliti aroma terapi lemon terhadap tingkat cemas. Setelah menghirup
aromaterapi lemon ibu merasa lebih nyaman, rileks dan lebih tenang dikarenakn lemon
mengadung mengandung zat kimia limeone, geranil asetat, netrol, terpine, apinene dan
mercyme yang dapat mengstabilkan system saraf pusat sehingga menghasilkan efek ketenangan.

KESIMPULAN

Ada Pengaruh Aroma Terapi Lemon Untuk Mengurangi Kecemasan Pada Ibu Tm III
Dalam Menghadapi Persalinan Desa Dadapan Wilayah Kerja Puskesmas Wajak Upaya promotive
yang dapat dilakukan oleh bidan adalah dengan memberikan edukasi kepada ibu hamil tentang
manfaat pemberian aromaterapi lemon yang bertujuan untuk menurunkan kecemasannya saat
kehamilan dan mempersiapkan ibu hamil menghadapi proses persalinan sehingga dapat
mengurangi hal-hal yang ditimbulkan sebagai efek samping dari kecemasan ibu terhadap janin dan
proses persalinan yang dihadapinya
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